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karcna ketjakapannjaj namun kita tidaklah akan begitu royal munborlkan tcnaga ahli
kita, dizaman tanah air kita sendiri perlu akan mercka. Kita telah mendirikan berba—
gai-bagai Akadoml dan: Universiteit?; Gadjah-i ada, Universiteit Islam, dad sokaraﬂg
nl(an dimaksud akan mendirikan Uﬂlvorsuon Seriwidjaja. ,

Supaja betul® mendjadi Universiteit, haruslah diisi dengan tenaga Ja betul ahli.
D;n ;bclhm memakai ahli lain baag‘sc, tentu sadja ahli bangsa scndlmlah Janb kita
utamakan.

5, Akibat persctudjuan itu.

Akibatnja hanjalah kckalahan kita dan kcmcnaﬂgan Belanda. Kekalahannja dalam po-
litik, ditimbulkannja dengan kemenangan kebudajaan.

Dan kcbctulan kemenangan jang kita tjapai, barulah kemenangan politik pula.
Ekonomi belum. Dan sosial kita masih katjau. 3

Walaupun dalam persctudjuan ajat dua disebut, bcrdasarkaﬂ- e
a. Kebebasan' sempurna; b. Kesuka rclaan; c. Pcrtlmbal-—b"]lkan (Lihat persctudjuan
kebudajaan Indoncsia-Belanda Bab.I; fasal I). )

Nasib kita akan sama dengan kébudajaan Philipina, berhadapan dengan kcbud';;;aan
Amerika (Anglo Saksen).

Bebas, sukarcla, timbal-balik, tetapi Philipina tidak sanggup momborl kc')ada
Amerika, scdang Amerika sangsup menghudjani Philipina dengan kebudajaannja.

akibatnja, kita dengan sukarcla'mendjadi orang Belanda di Timur, dan mcrcka ti-
daklah akan djadi orang Indonesia di Nederland.

PYE NSV STRUEPS
Kitapun menudju kebudajaan dunia. Kita akan mempergunakan alat dan mesin dengan

berpedoman djiwa jang tulus menudju ridha Allah dan kasih sajang "pri kemanusiaan'.
Untuk itu, scbagai bangsa jang baru merdcka, kita harus mengadakan 1<:onta1< kebu~

dajean jang rapat dengan Timur dan Barat.

a. Dengan Negara®l Timur

1. Dengan India-Pakistan, g kcbudajaannja telah dalam djiwa kita.

%. Dengan Negaral Islam, terutama Mesir dan Turki, scbagal bangsa jang sama agama-—
nja dengan penduduk Indoncsia jang terbanjak.

3. Dengan Tiongkok jang belum dipengaruhi Kominis, dan dengan Birma, sebagai nchck

mojang keturunan kita. -
Dengan NegaraR itu, kita adakan hubungan kebudajaan. Sanggup momberi -dan sanggup menc-—
rima. Scbagai bangsa jang tclah sama luka olch hebatnja pendjadjahan Barat, dan sama
memulihkan diri dengan kita, :

b. Dengan negaral Barat.

Kita tidak muagkin lagi meagurung diri schesi-hewd sendiri, Bekas Kebudajaan
Baratpun telah kita pakai dalam hidup kita. Kita telah memakai ) radio, kapal
udara, dll. A

" Tobapi kalau kita tidak mcngambil lubuknja, dan tidak ada pertahanan djiwa, k
akan tetap tinggal kosong.

Scbab itu hubungan kebudajaan, pasti dan mesti ada dengan Barat!

Talah’ guna meatjari diri kita sendiri. Kemadjuan dunia sekarang ini, adalah djasa
Barat. Alangkah bahagianja kalau dia dipenuhi pula olch.idealisme dan keruhanian,

Scbab itu kita harus scmentara waktu mengambil pula dari kebudajaan Barat, dari
ilmu pengetahuannja jang dalam. g

Dengan Amerika, Inggeris, Italié, Sepanjol, dst. dan Belandapun kita masukkan.

Sampai ‘kita dapat melalui terdjemahan. Sesudah terdjemahan mengeluarkan tjip-
taan sendiri. Dan memandang pula dengan katja mata sendiri apa jang dipandang Barat.

Perdjandjian kebudajaan perlu dengan scgala bangsa Barat. Perdjandjian kebuda-
jaan perlu dengan Belanda. Tctapi djangan Beclanda diistemewakany walaupun hubungan
selama ini telah istemewa. Karcna istemewa - jang ditulis, adalah menambah kokohnja
istemewanja. Pada hal tidak ada diantara kita jang ingin terusaja istemewa itu.

Scbab itu saja naschatkan supaja ikatan.perdjandjian kebudajaan K.M.B, dirom-
bak, berdasar kepada alasan-alasan jang saja kemukakan tadi., Dirombak untuk ditukar
dengan perdjandjian kebudajaan baru, jang tidak merugikan kiva. Jang akan dikarang-
kan olch ahli-ahlinja, berdasar kepada perkembangan? jang'ada ditanah air kita scsu-
dah merdcka.ini dan mengingat perkcmbangan jang akan datang.

Dan bersama itu disusun pula. perdjandjian? dengan bangsal Barat jang lain, se=—
hingga pandangan kita atas kcbudajaan Barat tidak sempit, dan kita, dapat memilih
Jang suka bagi porkembangan Pribadl kita, drm meninggalkan mana jang tidak ada guna-
nja-bagi kita.

Karcna, djika perdjandjian kubudﬂ‘jdﬂﬂ itu telah kita sctudjui schagai sjarat
untuk memudahkan penjerahan kedaulatan, maka sckarang kedaulatan itu telah ada, dan
merdekalah kKita uabuk merombaknja. Scdangkan sjarat jang lebih besar. dari itu,
jaitu "FEDBRALISME! telah dapat ditumbanzkan olch rakjat, apatah lagi perscbudjuan

kcbudajaan. MUSEUM TAMANSISWA
S DEWANTARA KIRTI GRIYA
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